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Abstrak. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pretend play terhadap
kemampuan interaksi sosial. Hipotesis pada penelitian ini adalah ada perbedaan pada kemampuan
interaksi sosial anak Autism Spectrum Disorder (ASD) sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
pretend play. Penelitian ini menggunakan pre-experimental one group pretest-posttest design.
Partisipan berjumlah 3 orang anak laki-laki dengan gangguan ASD (mildly-moderately autistic)
dengan usia 7-15 tahun. Partisipan diberikan perlakuan selama 5 sesi pertemuan dengan durasi 1 jam.
Pengumpulan data dilakukan 2 kali sebelum dan sesudah pemberian perlakuan menggunakan skala
ATEC bagian sosialisasi yang diisi oleh guru kelas setelah melakukan. Analisis data menggunakan
uji paired t-test dengan bantuan SPSS. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t = -20.785 dengan
nilai p=0.002 (p < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pada kemampuan interaksi
sosial anak ASD sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pretend play.

Kata Kunci : interaksi sosial; pretend play; autism.

Abstract. The study aims to determine the effectiveness of pretend play on social interaction skills.
The hypothesis is that there is a difference in the social interaction skills of Autism Spectrum Disorder
(ASD) children before and after being given pretend play treatment. This study used a pre-
experimental one-group pretest-posttest design. Participants were 3 boys with ASD (mildly
moderately autistic) aged 7-15 years. Participants were treated for 5 meeting sessions with an hour
duration. Data collection was carried out 2 times before and after treatment using the ATEC scale
for the socialization section filled in by the class teacher after doing it. Data analysis used a paired
t-test with the help of SPSS. The results obtained a value of t = -20.785 with a p-value = 0.002 (p
<0.05). So it can be concluded that there is a difference in the social interaction skills of ASD children
before and after being given pretend play treatment.

Keywords: social interaction; pretend play; autism

PENDAHULUAN

Kemampuan interaksi sosial anak

2023). Menurut data, Autism Spectrum
Disorder (ASD) empat kali lebih sering
berkebutuhan khusus berbeda dengan dijumpai pada anak laki-laki daripada
perempuan (Field et al., 2016; Gaul &

Issartel, 2016; Indalestari, 2021; Maenner

kemampuan interaksi anak-anak pada

umunya, yaitu menyesuaikan diri dengan

kebutuhan dan karakteristik khusus. Autism
and Developmental Disabilities Monitor
(ADDM) menyatakan bahwa sekitar satu
dari 36 anak telah didiagnosis menderita
Autism Spectrum Disorder (Maenner et al.,

et al.,, 2023; Mohd Nordin et al., 2021)
karena perempuan mempunyai kemampuan
yang lebih  baik
dibandingkan laki-laki (Wood-Downie et
al., 2021).

interaksi  sosial
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Salah satu gejala klinis ASD ialah
terbatasnya minat sosial dan lebih memilih
bermain sendiri daripada bersama teman.
ASD merupakan suatu ketidakseimbangan
pada perkembangan yang diidentifikasikan
dengan ada adanya permasalahan pada
fungsi  sosial, komunikasi, motorik,
sensorik dan emosional serta keterlambatan
perkembangan yang menimbulkan
hambatan dalam komunikasi, sosialisasi
dan perilaku (American  Psychiatric
Association, 2022; Case-Smith et al., 2015;
Estes et al., 2015; Irvan, 2017; Irvan &
Jauhari, 2019; Rahayu, 2015). Berdasarkan
beberapa definisi di atas dan mengacu pada
DSM V-TR (American  Psychiatric
Association, 2022), gejala dari ASD adalah
defisit dalam komunikasi sosial dan
interaksi sosial dalam berbagai konteks,
kurangnya perilaku komunikatif secara
nonverbal yang digunakan untuk interaksi
sosial, kurangnya pengembangan dan
pemahaman hubungan serta adanya pola
perilaku, minat atau aktivitas yang terbatas
dan berulang. Anak-anak ASD berjuang
dengan kontak sosial dan membentuk
ikatan dengan lingkungannya
(Yuswatiningsih, 2021). Interaksi sosial
sering juga disebut keterampilan sosial
(Anggriana et al., 2018; Azzahra, 2020;
Diahwati et al., 2016; Nurmala Hayati et al.,
2017), kemampuan atau keterampilan

sosialisasi  (Iswari et al, 2018;
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Setyaningrum et al., 2018) serta kompetensi
sosial (Yovita & Tjakrawiralaksana, 2021).

Interaksi sosial ialah faktor yang
perlu dilakukan pengembangan dalam diri
anak sejak mereka kecil. Hal ini menjadi
penting karena kelak anak akan terjun ke
dalam lingkungan sosial dan interaksi
tersebut harus dilakukan dan
mempengaruhi sosial dan emosionalnya
(Nurhayati et al., 2020) dan beragam aspek
pada aktivitas pembelajaran serta dalam
bertingkah laku (Sugiarto & Rahmawati,
2020). Permasalahan yang terjadi pada
kontak sosial anak ASD bukan hanya
memberikan hambatan pada perkembangan
anak, tetapi merujuk pada segala bentuk
penolakan serta penerimaan yang diperoleh
pada teman sepermainan serta orang
dewasa, perasaan sepi hingga merasa
terisolasi (Habsara, 2022). Selain itu,
gangguan pada kemampuan interaksi sosial
menyebabkan kesuksesan dalam bidang
akademik yang minim, Kkecemasan,
ketidakmampuan dalam bersosialisasi,
pelecehan, depresi, hambatan dalam
hubungan sosial, dan isolasi sosial (Golzari
et al., 2015), sehingga kemampuan dalam
berinteraksi sosial perlu dioptimalkan. Ada
beberapa  intervensi  yang  terbukti
mengoptimalkan interaksi sosial, antara
lain play therapy (Aisyah et al., 2021; Barus
et al.,, 2020; Iskandar & Indaryani, 2020;
Mallahi et al., 2019; Oktaviani et al., 2023),

child-centered play therapy (Schottelkorb
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et al., 2020), Applied Behaviour Analysis
(Heri et al., 2021; Nyoman et al., 2019;
Adjeng & Hatta, 2014), social story (Yovita
& Tjakrawiralaksana, 2021), shaping
(Anggriana et al., 2018), social training
(Azzahra, 2020; Lee et al., 2021) dan
pretend play (Barus et al., 2020;
Prihtiyaningsih, 2017)

Sigman dkk menyatakan dalam
penelitiannya bahwa keterampilan
permainan simbolik mempunyai hubungan
yang signifikan dan spesifik dengan
hubungan sosial (Doernberg, 2020).
Pretend play merupakan bagian integral
dari  perkembangan, mewakili titik
pertemuan proses interpersonal, kognitif,
dan afektif (Matt et al., 2014). Morelock et
al., Piaget, and Vygotsky mencatat bahwa
pretend play sering kali menandai awal dari
pemikiran kompleks, penalaran, dan
penggunaan simbol untuk menggambarkan
perilaku terkait (Doernberg et al., 2021).
Pretend play berkaitan dengan
keterampilan kognitif, komunikasi, empati
dan interaksi dengan teman sebaya
(Doernberg et al.,, 2021; Saral & Ulke-
Kurkcuoglu, 2022). Pretend play memiliki
fungsi fungsional yang ditentukan pada
Manual Diagnostik dan Statistik Gangguan
Mental (American Psychiatric Association,
2022). Anak-anak ASD menunjukkan
minimnya permainan spontan dan objek
non-literal dan secara teratur menunjukkan

perilaku bermain pura-pura muncul lebih

JiPP

jarang dan tidak beragam dibandingkan
teman-teman lainnya yang secara umum
berkembang (Barton, 2015). Berdasarkan
hal tersebut, peneliti memilih menggunakan
pretend play sebagai bentuk perlakuan
dalam penelitiannya.

Pretend play ialah salah satu
permainan yang mampu meraih unsur
khayalan dalam tindakannya. Permainan ini
mempunyai perbedaan dengan permainan
role-playing sebab selain aturannya,
berbagai alat digunakan untuk mendukung
permainan. Jika permainan role-playing
berfokus pada peran yang dimainkan,
pretend play akan cenderung lebih fokus
pada alat dan media yang difungsikan agar
dapat memberikan dukungan pada kegiatan
“pura-pura” dalam permainan tersebut
(Dwiyanti & Khan, 2020). Pretend play
meliputi atas dua aspek mendasar, antara
lain melakukan permainan dan berpura-
pura. Pretend play bukan hanya merujuk
pada aktivitas permainan peran semata,
tetapi juga meliputi terjadinya tahapan yang
melambangkan permainan yang mereka
fungsikan.  Walaupun terlihat seperti
kebanyakan permainan biasanya atau
sekadar aktivitas untuk bersenang-senang,
kajian sebelumnya menguraikan apabila
pretend play yang dipimpin dan dijalankan
oleh para remaja erat kaitannya dengan
aspek keterampilan kognitif serta sosial,
misalnya mengedepankan pemikiran secara

simbolik, teori pikiran atau theory of mind,
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serta proses menalar dengan cara
kontrafaktual atau counterfactual
reasoning (Weisberg, 2015). Pretend play
ialah bentuk permainan yang dilakukan
dengan cara melakukan peniruan terhadap
seorang figur, sebuah benda atau sebuah
gerakan. Aktivitas berpura-pura atau
peniruan suatu objek akan memberikan
bantuan pada anak agar dapat
mengembangkan daya kreativitas,
pertumbuhan kecerdasan intelektual, serta
keterampilan dalam bersosialisasi
(Murdianti et al., 2019). Beberapa
penelitian sebelumnya menyatakan pretend
play ini hanya efektif jika dibantu dengan
menyediakan materi permainan peran
tertentu disertai dukungan permainan aktif
oleh orang dewasa sehingga dapat
mendorong kelompok anak untuk terlibat
dalam permainan peran sosial baik secara
frekuensi maupun kualitas (Morgante,
2013; Perren et al., 2019). Selain itu, ada
kemungkinan pretend play tidak efektif
digunakan dalam mengembangkan
kemampuan interaksi sosial pada beberapa
anak ASD berdasarkan tingkat keparahan
gangguan yang dimiliki.

Penggunaan metode pretend play
telah  terbukti  berpengaruh  untuk
meningkatkan kemampuan interaksi sosial
anak ASD, salah satunya pada penelitian
yang dilakukan oleh Prihtiyaningsih
(2017). Dalam  hasil

sebelumnya, meningkatnya keahlian dalam

kajian-kajian
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berinterikasi pada anak ASD terhadap
dunia sosial yang dilakukan dengan cara
merealisasikan aktivitas pretend play yang
dilaksanakan secara pribadi maupun secara
kolektif belum banyak direalisasikan.
Dengan demikian, penelitian ini kemudian
dilaksanakan dengan mengikutsertakan
sampel yang lebih besar pada anak autis
yang berjenis kelamin sama dengan
kategori gangguan yang sama. Bersumber
dari latar belakang tersebut, penelitian ini
memiliki tujuan untuk melihat apakah ada
perbedaan yang  signifikan pada
kemampuan interaksi sosial anak ASD
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan

pretend play.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian dilakukan secara
eksperimental yang berfokus terhadap
faktor-faktor yang belum ada datanya,
sehingga perlu memberikan perlakuan
tertentu pada subjek kemudian diukur
pengaruhnya (Zaduqisti, 2016). Penelitian
ini menggunakan desain pre-experimental
one-group pre-test-post-test design, yakni
kajian yang menggunakan kelompok
eksperimen tanpa kelompok pembanding,
dan subjek diberikan pre-test sebelum
diberikan perlakuan kemudian diulang
kembali
(Marsden & Torgerson, 2012).

Partisipan penelitian berjumlah 3

dengan pemberian post-test

orang anak laki-laki dengan gangguan ASD
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pada taraf mildly- moderately autistic
dengan usia 7-15 tahun. Penelitian ini
menggunakan Autism Treatment
Evaluation Checklist (ATEC) oleh Bernard
Rimland dan Stephen M. Edelson bagian
sosialisasi sebagai alat ukur pada tahap pre-
test dan post-test. Pada tahap perlakuan,
partisipan akan dikenakan 5 kali sesi
dengan durasi 1 jam per sesi. Berikut ini
adalah  penjabaran  tahap  prosedur
pemberian perlakuan:

Tabel 1. Prosedur Pemberian Pengobatan

Tahap Sesi Keterangan
Pre-test 1 1. Peneliti menjelaskan
alur pemberian

perlakuan  kepada
orang tua dan guru
serta tujuan dari
intervensi

2. Peneliti meminta
guru kelas mengisi
lembar ATEC sesuai
kondisi subjek.

Perlakuan 2-6 1. Peneliti
mengkondisikan
subjek agar merasa
nyaman sebelum
memulai sesi

2. Partisipan diberitahu
bahwa pada sesi ini
akan bermain pura-
pura bersama
peneliti dengan alat
yang telah disiapkan
oleh peneliti. Tema

pemainan akan
berbeda di setiap sesi
yaitu:

a. Sesi 2 bertema
pasar dimana
ada penjual dan
pembeli.

b. Sesi 3 bertema
kemah dimana

JiPP

ada proses
menyiapkan
tenda dan
memanggang
di atas api
unggun dengan
menggunakan
alat yang telah
disiapkan oleh
praktikan.

c. Sesi 4 bertema
rumah  sakit
dimana ada
dokter, perawat
dan pasien

d. Sesi 5 bertema
bermain kereta
dimana ada
masinis  dan
penumpang.

e. Sesi 6 bertema
polisi dimana
terdapat peran

polisi dan
penjahat.
3. Ketika subjek

mengalami kesulitan
untuk  berpartisipasi
dalam situasi
bermain, peneliti
akan memberikan
bantuan yang bisa
mendorong interaksi
seperti  mencarikan
peran atau tindakan
yang harus dilakukan
oleh subjek.

Post-test 7 Praktikan meminta guru
kelas mengisi lembar ATEC
satu minggu  setelah
intervensi terakhir dilakukan.

Proses untuk  menganalisis dan
mengidentifikasi data dilaksanakan dengan
uji paired t-test dengan bantuan IBM SPSS
Statistics 25. Pengujian ini memiliki tujuan

untuk  mengetahui  apakah  terdapat
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perbedaan kemampuan interaksi sosial
pada partisiapan antara sebelum dan setelah

mendapatkan perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian paired t-
test, dapat dilihat nilai Sig. (2-tailed) =
0,002 (p < 0,01) sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis nol (Ho )
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima, yakni adanya perbedaan secara
signifikan dalam kemampuan interaksi
sosial anak ASD sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan pretend play. Secara
rinci hasil pengujian dapat dilihat pada
Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Paired t-test

JiPP

dengan  beberapa  penelitian

yang
menyimpulkan bahwa pretend play ialah
bentuk yang terbukti

peningkatan

terapi mampu

memberikan terhadap
kompetensi sosial pada anak ASD (Anu et
al., 2019; Chen et al., 2019; Marwick et al.,
2022; Prihtiyaningsih, 2017; Vetrayan et
al., 2016; Westby, 2022; Yu et al., 2024).
Meningkatnya kemampuan interaksi
sosial pada anak ASD sesudah diberikan
perlakuan sebagaimana ditemukan pada
penelitian ini  bisa disebabkan oleh
penggunaan faktor
(Prihtiyaningsih, 2017). Dalam hal ini,

peneliti menggunakan alat seperti mainan

media pendukung

buah-buahan dan wuang palsu untuk
memainkan permainan pasar atau mainan

stetoskop untuk melakukan permainan

Paired Differences

95% Confidence Interval

of the Difference

Std. Std. Error
Mean Deviation Mean Lower Upper
Post-test -12.000 1.000 0.577 -14.484 -9.516

rumah sakit atau dokter. Selain itu, faktor

juga
Sig. (2-

kebemasilar? j)rosedur pada anak ASD.
tailed)

protektif dapat mempengaruhi
Kepercayaan ialah sebuah aspek secure
attachment yang mengakibatkan anak

merasakan gggyamanan ketika melakukan

-20.785 2 0.

eksplorasi dengan lingkungan mereka.

Tujuan dalam penelitian ini untuk

mengetahui  efektivitas pretend play
terhadap kemampuan interaksi sosial pada
anak ASD. Berdasarkan hasil uji paired t-
test ditemukan bahwa terdapat peningkatan
terhadap kemampuan interaksi sosial pada
anak ASD sesudah diberikan perlakuan

pretend play. Hasil yang ditemukan sejalan

Melalui keterikatan akan rasa aman inilah

kemandirian anak mulai berkembang
(Rayhani et al., 2021). Dari situlah sebelum
memulai sesi perlakuan usahakan untuk
ikatan emosional

membangun dengan

masing-masing partisipan, dan peneliti
menyarankan agar kelompok merasa aman
dan tenang sebelum memulai sesi perlakuan

atau intervensi.
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Sebuah penelitian (Dewi, 2018)
menguraikan apabila muncul sebuah
perbedaan keterampilan interaksi sosial
anak autis sesudah mendapatkan terapi

therapy) yang
disampaikan dengan cara yang intens serta

permainan (play

terus menerus dan pada kelompok kecil.
Bermain dengan orang lain ialah faktor
yang memberikan pemgaruh pada interaksi
sosial anak autis. Kajian ini sesuai dengan
studi lain yang menyatakan bahwa
pemberian terapi bermain dapat
meningkatkan kemampuan berinteraksi
sosial (Nurhayati et al., 2020). Hal ini
terlihat ketika seorang anak diberikan terapi
bermain yang sangat antusias dan mampu
mengekspresikan dirinya, meningkatkan
rasa percaya diri serta mengembangkan
pengertian dan kasih sayang berdasarkan
relasi sosial. Terapi bermain menjadi
keperluan pokok anak, sebab bermain
mampu  memberikan  pengembangan
keterampilan tethadap interaksi sosial serta
wawasan dan pengetahuan terbaru untuk
anak (Rahmadianti, 2020). Lingkungan
sosial maupun peran orang tua berpengaruh
pada kecakapan interaksi sosial anak ASD.
Menurut kajian yang sudah dilaksanakan,
lingkungan di sekitar rumah atau tempat
tinggal mempengaruhi interaksi sosial
variabel

anak,  sebab lingkungan

memberikan  pengaruh  pada  sistem

perkembangan sosial anak, tetapi belum
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terlalu  mendominasi atau signifikan
(Prihtiyaningsih, 2017).

Penelitian ini memberikan arah di
masa depan untuk melakukan
pengembangan lanjutan terkait penggunaan
pretend play pada kemampuan interaksi
sosial dalam kelompok anak ASD.
Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
mengembangkan berbagai jenis intervensi
penelitian lainnya sehingga ditemukan teori
baru yang dapat meningkatkan kemampuan
interaksi sosial. Pada penelitian selanjutnya
bisa dilakukan pada kelompok anak ASD
berjenis kelamin perempuan sebagai
perbandingan sejauh mana efektivitas
pretend play dilihat dari jenis kelamin

partisipan.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pengujian hipotesis, kesimpulan dari
penelitian ini adalah ada perbedaan pada
kemampuan interaksi sosial anak ASD
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
pretend play.

Bersumber pada hasil kajian ini,
terdapat berbagai saran yang bisa diberikan,
antara lain:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan
mampu melakukan pengembangan
penelitian yang sejenis dengan
mempertimbangkan jumlah subjek,
level kategori ASD dan teknik

penelitian sehingga bisa
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diberlakukan generalisasi pada hasil
penelitian.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya
dilakukan dengan pemberian sesi
perlakuan yang lebih intens agar
mendapatkan data dan informasi
yang lebih terstruktur.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya
mempertimbangkan jenis
permainan dan ruangan yang
digunakan sesuai untuk menjaga
motivasi anak saat mengikuti sesi

perlakuan.
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